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Abstrak Penelitian

Bursa Efek Indonesia melakukan percepatan penyelesaian transaksi yang
efektif berlaku pada tanggal 26 November 2018. Berdasarkan Laporan Kajian Divisi
Riset Bursa Efek Indonesia pada Oktober 2013, percepatan penyelesaian dapat
meningkatkan harmonisasi antar bursa sehingga dapat mempermudah terjadinya
transaksi lintas bursa internasional. Selain itu, berdasarkan penelitian The Depository
Trust and Clearing Corporation (DTCC) yang dieksekusi oleh The Boston Consulting
Group (BCG) (2012) mengungkapkan bahwa para pelaku bursa yang mendukung
rencana percepatan setelmen, dikarenakan dapat memberikan manfaat praktis berupa

pemrosesan transaksi yang lebih efisien (BCG, 2012) .

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dimana peneliti berupaya untuk
menjelaskan dampak perubahan kebijakan penyelesaian dengan perubahan transaksi
saham LQ45. Dalam menjawab pertanyaan penelitian, peneliti melakukan pendekatan
secara kuantitatif melalui uji hipotesis atas data transaksi Anggota Bursa yang

didapatkan langsung oleh Bursa Efek Indonesia.
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Abstract

In order to improve market efficiency, the Indonesia Stock Exchange has
conducted a study to identify the benefits of accelerating transaction settlement on the
development of the Indonesian capital market. Based on the Study Report of the
Research Division of the Indonesia Stock Exchange in October 2013, in addition to
reducing counterparty risk, accelerated transaction settlement can also improve
harmonization between exchanges so as to facilitate international cross-exchange
transactions.

This research use descriptive study approach. Researcher tries to explain the
impact of settlement policies changes with transactions value in LQ45 constituent
stocks. This research use hypothesis testings on Exchange Member transaction data

which obtained directlye from Indonesia Stock Exchange.
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